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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan utama mitra adalah ketergantungan tinggi pada pupuk kimia,
rendahnya pemanfaatan limbah sanitasi dan panen, serta efisiensi biaya usahatani yang
masih rendah (£30%). Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani dalam penerapan ekoefisiensi dan manajemen green economy
berbasis pemanfaatan limbah menjadi kompos, POC, dan biosaka. Metode yang
digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan kepada
20 anggota Kelompok Tani Bunga Dawa, dengan evaluasi melalui 20 soal pre—post test,
observasi, dan analisis efisiensi biaya. Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah (1)
jumlah peserta, (2) ketersediaan sarana pelatihan, (3) partisipasi peserta, (4) pelaksanaan
kegiatan, (5) peningkatan pengetahuan, (6) pemahaman konsep, (7) perubahan perilaku,
(8) pengelolaan limbah, (9) efisiensi biaya, dan (10) keberlanjutan lingkungan. Hasil
menunjukkan peningkatan pemahaman petani dari dominan rendah (80%) menjadi tinggi
(50%), pengurangan penggunaan pupuk kimia sebesar 25-50% pada 70% petani, serta
pemanfaatan limbah oleh 75% petani. Efisiensi biaya usahatani meningkat dari 30%
menjadi 50%, serta terbentuk kemandirian produksi input organik yang meningkatkan
nilai ekonomis dan keberlanjutan usaha tani.

Kata Kunci: Efisiensi Biaya; Ekoefisiensi; Green FEconomy; Kelompok Tani; Limbah
Pertanian; Pupuk Organik.

Abstract’ The main challenges faced by the partners include high dependence on chemical
fertilizers, low utilization of sanitary and crop waste, and low farming cost efficiency
(approximately 30%). The objective of this community service initiative is to enhance
farmers’ knowledge and skills in applying eco-efficiency and green economy management
through the conversion of waste into compost, POC, and biosaka. The methods used
include outreach, training, hands-on practice, and mentoring for 20 members of the Bunga
Dawa Farmers’ Group, with evaluation conducted through a 20-question pre—post test,
observations, and cost-efficiency analysis. The success indicators for this activity are (1)
number of participants, (2) availability of training facilities, (3) participant engagement,
(4) activity implementation, (5) knowledge enhancement, (6) conceptual understanding,
(7) behavioral change, (8) waste management, (9) cost efficiency, and (10) environmental
sustainability. Results showed an increase in farmers’ understanding from predominantly
low (80%) to high (50%), a reduction in chemical fertilizer use by 25-50% among 70% of
farmers, and the utilization of waste by 76% of farmers. Farm cost efficiency increased
from 30% to 50%, and self-sufficiency in organic Input production was established,
enhancing the economic value and sustainability of farming operations.

Keywords: Agricultural Wastes Cost Efficiency; Eco FEfficiency; Farmer Group; Green
FEconomy; Organic Fertilizer.

E JE Article History:
K Received: 22-03-2026
A Revised :12-04-2026 o ' -
Accepted: 16-04-2026 This is an open access article undgr the
Online :04-06-2026 CC-BY-SA license

3640


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i3.38852
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i3.38852
mailto:azhimah91@gmail.com

3641
Fauzul Azhimah, Penerapan Ekoefisiensi dan...

A. LATAR BELAKANG

Pertanian merupakan sektor strategis yang berkaitan langsung dengan
pemanfaatan sumber daya alam dan ketahanan pangan nasional. Di tingkat
global, sektor ini menghadapi tekanan ganda: meningkatnya kebutuhan
produksi pangan akibat pertumbuhan penduduk di satu sisi, dan degradasi
lingkungan akibat praktik pertanian konvensional yang tidak berkelanjutan
di sisi lain. Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan, herbisida, serta
pengelolaan limbah pertanian yang tidak tepat telah memicu penurunan
kualitas tanah, pencemaran air, dan emisi gas rumah kaca yang mengancam
keberlanjutan ekosistem pertanian (Biinemann et al., 2018; Liu et al., 2025).
Dalam merespons tantangan ini, konsep ekoefisiensi dan green economy
hadir sebagai pendekatan strategis yang mendorong pertumbuhan ekonomi
sekaligus meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan (Swart &
Groot, 2020; Majid et al., 2023), menjadikannya relevan untuk diterapkan
secara luas di sektor pertanian (Reganold & Wachter, 2016).

Kelompok Tani Bunga Dawa yang berlokasi di Kabupaten Karo
merupakan salah satu kelompok tani yang menghadapi permasalahan
kompleks dalam pengelolaan usaha taninya. Berdasarkan hasil analisis
situasi, kelompok tani ini masih sangat bergantung pada kios pupuk untuk
memenuhi kebutuhan pupuk kimia dan kompos setiap musim tanam, dengan
kebutuhan pupuk kompos mencapai 850 kg per musim tanam (Azhimah et
al., 2024). Proses sanitasi lahan dilakukan dengan penyemprotan herbisida
yang berdampak buruk pada sistem fungsional tanah, yakni meningkatkan
metabolisme karbon dan biosintesis asam amino sekaligus menurunkan
metabolisme nukleotida dan karbohidrat (Wen et al., 2025). Di sisi lain,
limbah panen berupa sisa tanaman jagung, cabai, dan kopi tidak dikelola
secara optimal, melainkan dibakar, yang mengakibatkan kadar organik
tanah, fosfor, ketersediaan boron, dan kapasitas simpan air tanah lebih
rendah dibandingkan metode pengolahan dengan cara membiarkan residu
terdekomposisi alami atau self decomposition (Rockstrém et al, 2026).
Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi limbah sanitasi dan limbah panen
yang seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik
justru terbuang sia-sia, sehingga efisiensi biaya produksi usaha tani yang
seharusnya bisa ditingkatkan belum tercapai secara optimal.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya telah
membuktikan bahwa pemanfaatan limbah pertanian menjadi pupuk organik
mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi biaya
dan produktivitas usaha tani (Aulia & Laily, 2024; Maulana et al., 2025;
Pujiyanto et al., 2025; Aulia et al., 2024). Kombinasi peningkatan pupuk dan
konservasi tanah dan air secara bersama-sama mampu meningkatkan
pendapatan petani hingga 51,17%, jauh lebih tinggi dibandingkan
penggunaan pupuk saja yang hanya berkontribusi sebesar 16,74% (Setsoafia
et al., 2022). Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan terpadu dalam
pengelolaan input produksi pertanian berbasis prinsip keberlanjutan.
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Analisis kualitas data dalam pengelolaan sumber daya pertanian secara
berkelanjutan perlu mempertimbangkan sensitivitas dan ketidakpastian
dari setiap input produksi yang digunakan, sehingga pengambilan
keputusan dalam penerapan teknologi pertanian organik dapat dilakukan
secara lebih tepat dan terukur (Balcioglu et al., 2025).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh tim pengusul juga telah
membuktikan bahwa petani yang mendapatkan pelatihan pembuatan
kompos dengan komposter, pupuk organik cair (POC), dan biosaka mampu
memiliki pengetahuan serta keterampilan untuk memilih limbah tani,
membuat MOL dari bahan sederhana, serta mengolah limbah sanitasi dan
limbah panen menjadi pupuk yang bermanfaat bagi tanaman (Ginting et al.,
2023). Lebih lanjut, hasil riset tim pengusul tentang biosaka menunjukkan
bahwa petani yang terpapar penyuluhan mampu mengembangkan
kemampuan dan pengetahuan tentang elisitor biosaka secara mandiri
(Azhimah et al., 2023). Penelitian-penelitian tersebut menjadi landasan kuat
bahwa intervensi melalui pelatihan dan pendampingan pembuatan kompos,
POC, dan biosaka merupakan solusi yang telah terbukti efektif dan layak
untuk direplikasi pada Kelompok Tani Bunga Dawa guna meningkatkan
kemandirian dalam penyediaan pupuk organik sekaligus menekan biaya
input produksi hingga 15-30% (Azhimah et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menawarkan tiga solusi terintegrasi, yaitu: (1) pemanfaatan
limbah sanitasi lahan berupa tumbuhan liar sebagai bahan baku biosaka
yang berfungsi sebagai elisitor alami pengganti herbisida; (2) pengolahan
limbah panen menjadi pupuk kompos dan pupuk organik cair (POC) secara
mandiri oleh kelompok tani; serta (3) penguatan manajemen green economy
melalui pelatihan, pendampingan, dan evaluasi berkala agar kelompok tani
mampu mengurangi ketergantungan terhadap kios pupuk secara signifikan
(Azhimah et al., 2024). Ketiga solusi ini dirancang secara bertahap melalui
lima tahapan pelaksanaan, yakni sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan, serta evaluasi dan keberlanjutan program, sebagaimana
direkomendasikan dalam pendekatan pemberdayaan masyarakat pertanian
yang berkelanjutan (Reganold & Wachter, 2016)

Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
Kelompok Tani Bunga Dawa dalam menerapkan prinsip ekoefisiensi dan
manajemen green economy, sehingga kelompok tani mampu memproduksi
biosaka, kompos, dan POC secara mandiri, mengurangi penggunaan pupuk
dan pestisida kimia, serta meningkatkan efisiensi biaya usaha tani dari 30%
menjadi  50%, sekaligus mewujudkan pertanian yang produktif,
berkelanjutan, dan ramah lingkungan di Desa Talimbaru, Kecamatan
Barusjahe, Kabupaten Karo
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode penyuluhan, pelatihan, praktikum, pendampingan,
serta monitoring dan evaluasi sebagal pendekatan utama dalam proses
transfer pengetahuan dan keterampilan kepada mitra sasaran. Pendekatan
ini dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas kelompok
tani, bahwa metode penyuluhan partisipatif yang dikombinasikan dengan
pelatihan praktis mampu menghasilkan perubahan perilaku yang lebih
permanen dan terukur pada komunitas petani. Pendampingan berbasis
kelompok merupakan strategi yang paling efektif dalam pemberdayaan
masyarakat tani karena mendorong pembelajaran kolektif dan kemandirian
kelompok secara berkelanjutan.Metode pelaksanaan ini juga selaras dengan
prinsip Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menekankan keterlibatan
aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan
hingga

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok Tani Bunga Dawa
yang berdomisili di Desa Talimbaru, Kecamatan Barusjahe, Kabupaten Karo,
Provinsi Sumatera Utara. Kelompok tani ini diketuai oleh Jakobus Sihotang
dan beranggotakan 47 orang yang aktif mengusahakan lahan pertanian
dengan komoditas utama cabai seluas 13 ha, jagung seluas 5,5 ha, dan kopi
seluas 19 ha. Wilayah Desa Talimbaru berada pada ketinggian 1.200 meter
di atas permukaan laut dengan potensi pertanian yang sangat baik, namun
masih menghadapi permasalahan dalam efisiensi pengelolaan sumber daya
pertanian dan kemandirian penyediaan pupuk organik. Dalam kegiatan
pengabdian ini, jumlah peserta yang terlibat secara langsung dalam
pelatihan adalah 20 orang petani aktif anggota kelompok tani, yang mewakili
keseluruhan anggota Kelompok Tani Bunga Dawa.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui tiga tahapan
utama, yaitu pra kegiatan, pelaksanaan kegiatan inti, serta monitoring dan
evaluasi. Pada tahap pra kegiatan, tim pelaksana melakukan survei
lapangan, wawancara mendalam dengan pengurus dan anggota kelompok
tani, serta identifikasi kebutuhan (need assessment) untuk memperoleh
gambaran awal tentang kondisi eksisting mitra, permasalahan yang
dihadapi, dan potensi yang dapat dikembangkan. Selain itu, pada tahap ini
juga dilakukan koordinasi dengan ketua kelompok tani, persiapan materi
pelatihan, penylapan alat dan bahan praktikum, serta penyusunan
instrumen evaluasi berupa angket pra-pelatihan untuk mengukur tingkat
pemahaman awal petani terhadap konsep ekoefisiensi dan green economy.
Tahap pra kegiatan ini penting untuk memastikan seluruh proses
pelaksanaan berjalan sesuai kebutuhan nyata mitra sasaran. Pada tahap
pelaksanaan kegiatan inti, seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara
terstruktur sebagaimana diuraikan dalam Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

No Waktu Nama Kegiatan Materi

1 Hari ke-1 (1 Sosialisasi dan Konsep ekoefisiensi, green economy,
September Penyuluhan dan pertanian berkelanjutan; dampak
2024) negatif herbisida dan pupuk kimia

terhadap fungsi tanah
2 Hari ke-1 (1 Pelatihan Teori Pengenalan biosaka, kompos sisa

September panen, dan pupuk organik cair (POC);

2024) prinsip pemilihan bahan baku organik

dari limbah sanitasi dan limbah panen

3 Hari ke-l (1 Praktikum Identifikasi dan pemilihan tumbuhan

September Pembuatan liar sebagai bahan biosaka; teknik

2024) Biosaka ekstraksi, fermentasi, dan aplikasi
biosaka di lahan

4 Hari ke-2 (27 Praktikum Teknik pengomposan sisa panen

September Pembuatan dengan  inokulan  mikroorganisme

2024) Kompos dan efektif (EM); pembuatan POC dari

POC limbah buah, sayuran, dan kotoran

ternak; fermentasi anaerob dan
penyaringan hasil
5 Hari ke-2 (27 Pendampingan  Aplikasi biosaka, kompos, dan POC

September Penerapan  di secaralangsung dilahan kelompok tani;
2024) Lahan manajemen pengurangan
ketergantungan pada kios pupuk
6 Hari ke-2 (27 Workshop Strategi diversifikasi produk pertanian;
September Manajemen pemasaran produk organik; penguatan
2024) Green Fconomy kelembagaan kelompok tani

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, yang dilaksanakan
dalam dua tahap melalui model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
Product). Evaluasi tahap pertama dilakukan saat kegiatan berlangsung,
yakni dengan menggunakan metode observasi langsung terhadap partisipasi
dan antusiasme peserta, serta pemberian angket pascapelatihan untuk
mengukur peningkatan pemahaman petani terhadap materi yang telah
disampaikan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai umpan balik untuk
penyesualan materi dan metode penyampalan secara real-time selama
kegiatan berlangsung.

Evaluasi tahap kedua dilakukan pasca kegiatan, yakni melalui
wawancara terstruktur dan kunjungan lapangan (field visid) untuk
memantau sejauh mana petani telah menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dalam kegiatan usaha tani
mereka sehari-hari. Indikator keberhasilan yang diukur meliputi
kemampuan kelompok tani dalam memproduksi biosaka secara mandiri
untuk kebutuhan satu bulan masa tanam, ketersediaan stok kompos sebesar
50% dari total kebutuhan musim tanam, serta peningkatan efisiensi biaya
usaha tani dari 30% menjadi 50%. Hasil monitoring dan evaluasi selanjutnya
didokumentasikan dan dilaporkan sebagai bahan pertimbangan untuk
keberlanjutan program pengabdian pada periode berikutnya.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Kegiatan

Pada tahap pra-kegiatan, tim pelaksana melakukan survei lapangan,
wawancara mendalam dengan pengurus dan anggota kelompok tani, serta
identifikasi kebutuhan (need assessmen?) untuk memperoleh gambaran awal
mengenai kondisi eksisting mitra, permasalahan yang dihadapi, dan potensi
yang dapat dikembangkan. Koordinasi awal dilakukan bersama Ketua
Kelompok Tani Bunga Dawa, Bapak Jakobus Sihotang, guna menyepakati
waktu, tempat, dan teknis pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, tim
pelaksana menyiapkan materi penyuluhan, alat dan bahan praktikum, serta
menyusun instrumen evaluasi berupa angket pra pelatihan yang terdiri dari
20 soal untuk mengukur tingkat pemahaman awal petani terhadap konsep
ekoefisiensi dan manajemen green economy. Hasil need assessment
mengonfirmasi bahwa kelompok tani masih sangat bergantung pada pupuk
kimia, belum memanfaatkan limbah panen secara optimal, dan memiliki
efisiensi biaya usahatani yang rendah (sekitar 30%), sehingga intervensi
melalui penyuluhan dan pelatihan terstruktur sangat diperlukan.

Sebelum penyuluhan dimulai, peserta diberikan angket pra-kegiatan
untuk mengukur tingkat pemahaman awal mereka terhadap konsep
ekoefisiensi dan green economy. Hasil angket menunjukkan bahwa 80%
peserta berada pada kategori pemahaman rendah (skor 1-3), 15% berada
pada kategori sedang (skor 4—6), dan hanya 5% yang memiliki pemahaman
tinggi (skor 7-10), sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Kondisi ini
mengonfirmasi bahwa intervensi melalui penyuluhan dan pelatihan sangat
diperlukan untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan petani (Enayati et
al., 2025).

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Petani Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Kategori Pemahaman  Sebelum Pelatihan  Sesudah Pelatihan

Rendah (Skor 1-3) 80% 10%
Sedang (Skor 4—6) 15% 40%
Tinggi (Skor 7-10) 5% 50%

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan kegiatan inti dilaksanakan dalam dua hari, yakni
pada tanggal 1 September 2024 dan 27 September 2024, mencakup
sosialisasi dan penyuluhan, pelatihan teori, praktikum pembuatan biosaka,
praktikum pembuatan kompos dan POC, serta pendampingan penerapan di
lahan dan workshop manajemen green economy.
a. Sosialisasi dan Penyuluhan Ekoefisiensi dan Manajemen Green
FEconomy
Tahap pertama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali
dengan sosialisasi dan penyuluhan yang dilaksanakan pada tanggal 1
September 2024 di lokasi Kelompok Tani Bunga Dawa, Kabupaten
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Karo. Kegiatan ini dihadiri oleh 20 orang petani aktif anggota
kelompok tani. Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah
interaktif dan diskusi dua arah, menyampaikan materi tentang
konsep ekoefisiensi, prinsip-prinsip green economy dalam pertanian
berkelanjutan, serta dampak negatif penggunaan herbisida dan pupuk
kimia secara berlebihan terhadap fungsi biologis dan kimiawi tanah.
Pendekatan penyuluhan partisipatif dipilih karena terbukti lebih
efektif dalam mendorong perubahan perilaku petani dibandingkan
pendekatan konvensional satu arah (Supit, 2024).
Antusiasme peserta selama sesi penyuluhan sangat tinggi, yang
ditandai dengan banyaknya pertanyaan dan diskusi aktif yang muncul
dari peserta terkait permasalahan konkret yang mereka hadapi di
lahan pertanian sehari-hari. Para petani mengungkapkan bahwa
selama ini mereka tidak menyadari dampak jangka panjang
penggunaan herbisida terhadap kesuburan tanah, dan baru
mengetahui bahwa limbah sanitasi serta limbah panen yang selama
ini mereka bakar atau buang memiliki nilai ekonomi yang tinggi jika
diolah menjadi pupuk organik.

b. Pelatihan Teori Pembuatan Biosaka, Kompos, dan Pupuk Organik
Cair (POC)
Setelah sesi penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teori
yang menyampaikan materi tentang pengenalan biosaka sebagai
elisitor alami, teknik pembuatan kompos dari sisa panen, dan
pembuatan pupuk organik cair (POC) dari limbah organik pertanian.
Pelatihan teori ini penting sebagai fondasi pengetahuan sebelum
peserta melakukan praktik langsung, Pemahaman konseptual yang
kuat merupakan prasyarat keberhasilan transfer keterampilan dalam
program pelatihan berbasis kompetensi (Alsalamah & Callinan, 2021).
Materi pelatihan mencakup penjelasan tentang prinsip kerja biosaka
dalam merangsang pertumbuhan tanaman melalui enzim dan
mikroorganisme alami dari tumbuhan liar, mekanisme pengomposan
anaerob dengan bantuan inokulan mikroorganisme efektif (EM), serta
proses fermentasi bahan organik menjadi POC yang kaya unsur
nitrogen, fosfor, kalium, dan C-organik.
Pemateri menyampaikan materi dengan menggunakan media visual
berupa poster dan sampel bahan baku yang dibawa langsung ke lokasi
pelatihan, sehingga peserta dapat secara langsung mengidentifikasi
jenis-jenis tumbuhan liar di sekitar lahan mereka yang berpotensi
digunakan sebagai bahan Dbiosaka. Pendekatan pembelajaran
kontekstual seperti ini terbukti lebih efektif dalam membangun
pemahaman petani karena mengaitkan materi pelatihan dengan
pengalaman dan lingkungan nyata peserta (Ife, 2016). Peserta juga
diajarkan cara membedakan kualitas bahan organik yang layak
dijadikan kompos dan POC berdasarkan ciri fisik dan kandungan
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nutrisinya, sehingga mereka mampu melakukan seleksi bahan secara
mandiri di kemudian hari.

Praktikum Pembuatan Biosaka

Praktikum pembuatan biosaka dilaksanakan pada hari yang sama,
yakni 1 September 2024, sebagai kelanjutan dari sesi pelatihan teori.
Pada tahap ini, peserta secara langsung mempraktikkan proses
pembuatan biosaka mulai dari identifikasi dan pemilihan tumbuhan
liar yang mengandung enzim dan nutrisi tinggi di sekitar lahan
pertanian, penghalusan bahan, pencampuran dengan air, hingga
proses fermentasi anaerob selama beberapa hari. Biosaka merupakan
teknologi pertanian berbasis bahan alami yang bekerja dengan cara
mengekstraksi enzim dan mikroorganisme dari tumbuhan liar untuk
merangsang aktivitas fisiologis tanaman budidaya, sehingga
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman tanpa
menggunakan bahan kimia berbahaya (Azhimah et al., 2023), seperti
terlihat pada Gambar 1.

h J }‘ 2P > 7 : ....

Gambar 1. Praktikum Pembuatan Biosaka oleh Anggota
Kelompok Tani Bunga Dawa

Gambar 1 memperlihatkan proses praktikum pembuatan biosaka
yang dilakukan secara berkelompok oleh anggota Kelompok Tani
Bunga Dawa dengan bimbingan fasilitator. Selama proses praktikum,
peserta menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi
tumbuhan liar yang sesuai sebagai bahan biosaka. Hasil praktikum
menunjukkan bahwa seluruh peserta berhasil memproduksi biosaka
dalam jumlah yang cukup untuk keperluan satu minggu pertama
masa tanam, dan kelompok tani berhasil memiliki stok biosaka yang
memadail untuk satu bulan masa tanam setelah kegiatan selesai
dilaksanakan. Capaian ini sesuai dengan target luaran yang telah
ditetapkan dan konsisten dengan hasil riset sebelumnya yang
menunjukkan bahwa petani yang mendapatkan pelatihan terstruktur
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mampu menguasal teknik pembuatan biosaka secara mandiri
(Azhimah et al., 2023).

d. Praktikum Pembuatan Kompos Sisa Panen dan Pupuk Organik Cair
(POC)
Praktikum pembuatan kompos sisa panen dan POC dilaksanakan
pada tanggal 27 September 2024 dengan narasumber utama Bapak
Sumatera Tarigan yang merupakan praktisi pertanian organik
berpengalaman di wilayah Kabupaten Karo. Pada tahap ini, peserta
mempraktikkan secara langsung proses pengomposan sisa panen
menggunakan inokulan mikroorganisme efektif (EM), yang meliputi
tahapan pengumpulan sisa panen, pencacahan bahan organik,
pencampuran dengan EM dan molase, hingga proses fermentasi
anaerob selama 1-2 minggu. Secara paralel, peserta juga
mempraktikkan pembuatan POC dari limbah buah busuk, sisa
sayuran, dan kotoran ternak yang difermentasi selama 2—4 minggu,
menghasilkan cairan kaya nutrisi yang dapat disemprotkan langsung
ke daun tanaman atau diaplikasikan melalui sistem irigasi, seperti
terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Praktikum Pembuatan Kompos Sisa Panen dan POC

Sebagaimana terlihat pada Gambar 2, peserta terlihat sangat aktif
dan antusias dalam mengikuti seluruh tahapan praktikum pembuatan
kompos dan POC. Hasil monitoring selama praktikum menunjukkan
bahwa 75% peserta berhasil memahami dan mempraktikkan seluruh
tahapan pembuatan kompos secara mandiri, sementara 25% sisanya
masih memerlukan bimbingan tambahan terutama dalam tahap
pencampuran 1inokulan dan pengaturan rasio bahan organik.
Perbandingan penggunaan pupuk sebelum dan sesudah pelatihan
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Penggunaan Pupuk Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Sebelum Pelatihan  Sesudah Pelatihan

Jenis Bahan (ke/ha) (ke/ha) Perubahan
Pupuk NPK 200 150 1 25%
Pupuk Kompos 50 80 160%
Pupuk SP36 15 8 | 46,7%

Pupuk Phonska 20 15 1 25%
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Tabel 3 menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam pola
penggunaan pupuk oleh anggota Kelompok Tani Bunga Dawa setelah
mengikuti pelatihan. Penggunaan pupuk kimia seperti NPK, SP36,
dan Phonska mengalami penurunan masing-masing sebesar 25%,
46,7%, dan 25%, sementara penggunaan pupuk kompos organik
meningkat sebesar 60%. Perubahan ini mencerminkan keberhasilan
program pelatihan dalam mendorong petani beralih dari
ketergantungan pada pupuk kimia menuju penggunaan pupuk
organik yang lebih berkelanjutan, sebagaimana direkomendasikan
dalam berbagai penelitian tentang pertanian ramah lingkungan
(Reganold & Wachter, 2016; Biinemann et al., 2018).

. Pendampingan Penerapan di Lahan dan Workshop Manajemen Green
FEconomy

Tahap pendampingan dilaksanakan setelah praktikum selesai,
dengan melakukan kunjungan langsung ke lahan pertanian anggota
kelompok tani untuk memastikan penerapan teknologi biosaka,
kompos, dan POC berjalan sesuai prosedur yang telah diajarkan.
Pendampingan dilakukan oleh seluruh tim pelaksana, termasuk tiga
mahasiswa yang terlibat sebagai bagian dari program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Pada sesi yang sama,
dilaksanakan pula workshop manajemen green economy yang
membahas strategi diversifikasi produk pertanian, peluang
pemasaran produk organik, serta penguatan kelembagaan kelompok
tani melalui jaringan kemitraan dengan pemerintah dan sektor swasta.
Penguatan kelembagaan kelompok tani melalui pendampingan dan
workshop seperti ini merupakan komponen penting dalam
membangun kemandirian komunitas petani secara berkelanjutan
(Ayu et al., 2025).

Kegiatan pendampingan langsung di lahan pertanian anggota
Kelompok Tani Bunga Dawa. Selama pendampingan, tim pelaksana
mengidentifikasi bahwa sebagian besar anggota kelompok tani telah
mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan
secara mandiri, meskipun beberapa di antaranya masih memerlukan
bimbingan lanjutan terkait teknik aplikasi biosaka yang tepat dan
pengaturan dosis kompos sesuai jenis tanaman. Hasil pendampingan
juga menunjukkan bahwa kelompok tani mulai mengurangi
permintaan pupuk kompos dari kios pupuk dan menggantinya dengan
produk kompos buatan sendiri, yang secara langsung berkontribusi
pada peningkatan efisiensi biaya usaha tani dari 30% sebelum
kegiatan menjadi 50% setelah kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
(Azhimah et al., 2024).
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3. Tahap Evaluasi

Monitoring dilakukan dalam dua tahap sesuai dengan rekomendasi model
evaluasi CIPP (Suri et al., 2024) dimana pada tahap pertama, monitoring
dilaksanakan saat kegiatan berlangsung melalui metode observasi langsung
terhadap tingkat partisipasi, pemahaman, dan keterampilan peserta selama
sesi penyuluhan, pelatihan teori, dan praktikum. Hasil observasi
menunjukkan bahwa seluruh 20 peserta hadir dan berpartisipasi aktif dalam
setiap sesi kegiatan, dengan tingkat keterlibatan rata-rata mencapai 90%
berdasarkan lembar observasi yang diisi oleh tim fasilitator. Selain observasi,
evaluasi selama kegiatan juga dilakukan melalui sesi tanya jawab dan
diskusi yang mencerminkan tingkat pemahaman peserta terhadap materi
yang disampaikan.

Berdasarkan Tabel 2, setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan
dilaksanakan, terjadi peningkatan pemahaman yang sangat signifikan, di
mana peserta dengan kategori pemahaman tinggi meningkat dari 5%
menjadi 50%, dan peserta dengan pemahaman rendah menurun drastis dari
80% menjadi hanya 10%. Pendampingan berbasis kelompok yang
dikombinasikan dengan penyuluhan praktis mampu menghasilkan
peningkatan kapasitas kognitif petani secara signifikan dalam waktu yang
relatif singkat (Andriani et al., 2024).

Pada tahap kedua, evaluasi pasca kegiatan dilakukan melalui pemberian
angket pascapelatihan dan wawancara terstruktur dengan anggota
kelompok tani. Hasil angket pascapelatihan menunjukkan peningkatan
pemahaman yang sangat signifikan, di mana peserta dengan kategori
pemahaman tinggi meningkat dari 5% menjadi 50%, sementara peserta
dengan pemahaman rendah menurun tajam dari 80% menjadi hanya 10%
(Tabel 1). Sebanyak 70% petani berhasil mengurangi penggunaan pupuk dan
pestisida kimia sebesar 25% hingga 50% dengan menggantinya
menggunakan pupuk organik dan metode pengendalian hama terpadu.
Evaluasi juga mengonfirmasi bahwa efisiensi biaya usaha tani meningkat
dari 30% menjadi 50% setelah kegiatan pengabdian ini dilaksanakan, yang
menunjukkan dampak nyata dari penerapan prinsip ekoefisiensi dan
manajemen green economy pada usaha tani Kelompok Tani Bunga Dawa
(Azhimah et al., 2024). Hasil ini menyatakan bahwa evaluasi berbasis hasil
(result evaluation) merupakan indikator paling sahih untuk mengukur
keberhasilan jangka panjang suatu program pelatihan dan pemberdayaan
(Alsalamah & Callinan, 2021).

4. Kendala yang Dihadapi dan Solusi yang Direkomendasikan

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian, terdapat beberapa kendala
yang terekam dan perlu mendapat perhatian untuk perbaikan program
selanjutnya. Pertama, tidak semua peserta membawa serta sampel limbah
sisa panen dari lahan mereka masing-masing ke lokasi pelatihan, sehingga
bahan praktikum sebagian besar harus disediakan oleh tim pelaksana dan
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tidak sepenuhnya berasal dari kondisi riil lahan masing-masing peserta. Hal
ini mengurangi efek pembelajaran personal yang seharusnya lebih
mendalam jika peserta menggunakan bahan dari lahan mereka sendiri.
Solusi yang direkomendasikan adalah pada kegiatan selanjutnya, panitia
perlu menyampaikan pemberitahuan secara lebih eksplisit dan jauh hari
sebelum kegiatan dilaksanakan, disertai daftar bahan yang harus dibawa
oleh setiap peserta (Jim Ife, 2016).

Kedua, sebagian peserta yang berusia lebih tua mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep teknis yang berkaitan dengan proses
fermentasi mikrobiologis, sehingga membutuhkan waktu penjelasan yang
lebih lama dan pendekatan yang lebih sederhana. Kondisi ini menyebabkan
alokasi waktu untuk beberapa sesi pelatihan melebihi rencana awal. Solusi
yang direkomendasikan adalah pengembangan modul pelatihan bergambar
atau panduan visual berbahasa lokal yang lebih sederhana dan mudah
dipahami oleh seluruh segmen usia peserta, media penyuluhan harus
disesuaikan dengan karakteristik dan tingkat literasi sasaran (Supit, 2024).

Ketiga, keberlanjutan penerapan teknologi pasca pelatihan masih
menjadi tantangan utama, mengingat petani cenderung kembali ke
kebiasaan lama apabila tidak ada pendampingan yang berkelanjutan.
Program pemberdayaan yang berhenti setelah kegiatan pelatihan selesai
sangat rentan mengalami kegagalan dalam jangka panjang (Ayu et al., 2025).
Oleh karena itu, direkomendasikan agar kegiatan pengabdian lanjutan
mencakup program pendampingan berkala minimal satu kali setiap bulan
selama satu musim tanam penuh, serta pembentukan kelompok belajar (peer
learning group) di antara anggota kelompok tani agar transfer pengetahuan
dan keterampilan dapat terus berlangsung secara mandiri di antara sesama
petani.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan
keterampilan mitra secara signifikan dalam dua aspek utama. Dari sisi
keterampilan kognitif (softskill), pemahaman petani terhadap konsep
ekoefisiensi dan green economy meningkat tajam, ditandai dengan turunnya
peserta berkategori pemahaman rendah dari 80% menjadi hanya 10%,
sekaligus meningkatnya peserta berkategori pemahaman tinggi dari 5%
menjadi 50%. Dari sisi keterampilan teknis (hardskil]), sebanyak 75%
peserta berhasil menguasai dan mempraktikkan seluruh tahapan
pembuatan biosaka, kompos sisa panen, dan pupuk organik cair (POC) secara
mandiri, sehingga kelompok tani mampu memiliki stok biosaka yang
mencukupi untuk satu bulan masa tanam dan persediaan kompos sebesar 50%
dari total kebutuhan musim tanam berikutnya. Sebanyak 70% anggota
kelompok tani berhasil mengurangi penggunaan pupuk dan pestisida kimia
sebesar 25% hingga 50% dengan menggantikannya menggunakan pupuk
organik buatan sendiri, yang secara langsung berkontribusi pada
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peningkatan efisiensi biaya usahatani dari 30% menjadi 50%, membuktikan
bahwa penerapan ekoefisiensi dan manajemen green economy secara terpadu
merupakan solusi yang efektif, terukur, dan berkelanjutan dalam
mewujudkan pertanian yang produktif dan ramah lingkungan di wilayah
Kabupaten Karo.

Berdasarkan hasil dan capaian kegiatan pengabdian ini, beberapa
rekomendasi tindak lanjut perlu dilakukan untuk keberlanjutan dan
perluasan dampak program. Pertama, perlu dilakukan kegiatan pengabdian
lanjutan yang berfokus pada penguatan kapasitas kelompok tani dalam
aspek manajemen pemasaran produk pertanian organik. Kedua, diperlukan
penelitian lanjutan yang mengkaji secara ilmiah efektivitas biosaka, kompos
sisa panen, dan POC yang diproduksi oleh Kelompok Tani Bunga Dawa
terhadap peningkatan produktivitas dan kualitas hasil panen komoditas
utama mereka, yakni cabai, jagung, dan kopi, melalui uji lapangan dengan
desain eksperimental yang terukur. Ketiga, adanya program pendampingan
berkala dilanjutkan minimal satu kali setiap bulan selama satu musim
tanam penuh, dengan membentuk kelompok belajar antarpetani (peer
learning group).
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